
 
 

37 
  

SNaTIPs 

2021 

Prosiding  Seminar Nasional Teknik Industri 

“Pengaruh Industri 4.0 dan Society 5.0 bagi Indonesia” 

Program Studi Teknik Industri Universitas Pancasakti Tegal,  

18 Oktober 2021 

ISBN : 978 – 623 – 7619 – 28 - 4  

ANALISA PERMALAN PERMINTAAN PRODUK COLAR BOX LOLGAGGE 

MENGGUNAKAN SOFTWARE QM FOR WINDOWS DI PT. BIMUDA 

KARYA TEKNIK 

 

Dede Sanudin1, Zulfah2 
Mahasiswa Teknik Industri Universitas Pancasakti Tegal1 Dosen Teknik Industri Universitas Pancasakti 

Tegal2 

Jl. Halmahera Km. 1 Tegal 

E-mail: dedesanudin8@gmail.com, ulfah_sz@yahoo.com 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian bertujuan memprediksi permintaan produk Colar Box Lolgagge di PT. Bimuda 

Karya Teknik. Di perusahaan manufaktur, peramalan permintaan pasar merupakan 

aktivitas penting yang perlu dilakukan untuk memprediksikan permintaan konsumen di 

masa mendatang. PT. Bimuda Karya Teknik Menghasilkan berbagai jenis produk 

sparepart kendaraan. penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah dalam 

penjualan produk penjualan produk, serta melakukan tingkat peramalan penjualan pada 

periode mendatang dengan menggunakan software QM For Windows dan memilih 

metode peramalan terbaik pada PT. Bimuda Karya Teknik Penelitian menggunakan 

metode peramalan moving average, exponential smoothing, Pemilihan metode peramalan 

terbaik didasarkan pada tingkat kesalahan prediksi, dimana semakin kecil tingkat 

kesalahan yang dihasilkan, semakin tepat sebuah metode dalam memprediksi 

Perhitungan tingkat kesalahan yang digunakan berupa Mean Absolute Deviation (MAD), 

Mean Squared Error (MSE), dan Mean Absolute Percent Error (MAPE). Siklis untuk 
didapatkan peramalan yang mendekati nilai akurasi terbaik dan lebih aktual. Penelitian 
dimulai dari pengambilan data historis, pengujian data, penentuan metode peramalan, 
perhitungan peramalan, pemilihan peramalan dan pengambilan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil pengujian didapati metode yang paling sesuai digunakan dalam 
menganalisis data dengan tingkat kesalahan paling kecil adalah metode Exponential 
smoothing alpha 0,5 dengan hasil peramalan untuk tahun 2019 sebesar  5996998000 

untuk mean squared error.(Wardah & Iskandar, 2017) 

 

Kata Kunci: Peramalan, Permintaan, Produk 

 

1. PENDAHULUAN 

Globalisasi tidak dapa dihindari oleh perusahaan manapun sehingga 

menciptakan persaingan yang ketat. Perusahaan tidak hanya bersaing secara lokal, tetapi juga 

regional, bankan global. Untuk bertahan hidup di era globalisasi saat ini, setiap perusahaan perlu 

dikelola secara efisien dan efektif. Bagi perusahaan manufaktur, perhatian khusus perlu diberikan 

terhadap semua proses manajemen untuk mempertahankan daya saing dan memenuhi visi dan misi 

secara keseluruhan. Pada dasarnya setiap perusahaan yang bergerak dibidang jasa maupun 

manufaktur akan selalu berusaha untuk medapatkan keuntungan yang besar dengan total biaya 

produksi yang seminim mungkin. Untuk hal tersebut maka kelancaran proses produksi harus dijaga 

dengan melalukan perencanaan proses produksi yang teratur dan terkontrol. (Pasu et al., 2017) 

 PT. Bimuda Karya Teknik adalah salah satu perusahaan yang bergerak dalam industri Logam 

yang memproduksi Sparepart Motor dan Mobil. Persaingan bisnis yang begitu ketat, membuat pihak 

manajemen perusahaan dituntut untuk dapat menentukan permintaan produk yang akan datang dan 

melakukan perencanaan pembelian yang sesuai kebutuhan dalam artian tidak berlebihan maupun 

tidak kekurangan. Peramalan adalah input dasar dalam proses pengambilan keputusan manajemen 

operasi pada menaruh liputan tentang permintaan di masa mendatang menggunakan tujuan buat 

memilih berapa kapasitas atau persediaan yang dibutuhkan buat menciptakan keputusan staffing,  
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budget yang wajib disiapkan, pemesanan barang berdasarkan supplier dan partner menurut rantai 

pasok yang diharapkan membuat suatu perencanaan.(Ngantung & Jan, 2019) 

Metode peramalan biasanya digunakan oleh bagian penjualan dalam melakukan perencanaan 

(sales planning) berdasarkan hasil ramalan penjualan, sehingga informasi peramalan dapat 

bermanfaat bagi Production Planning and Inventory Control (PPIC). Dimana peramalan memegang 

peranan pentingUntuk mendapatkan rencana produksi yang tepat tentunya harus mempunyai 

perkiraan jumlah permintaan konsumen yang tepat. Jadi, peramalan merupakan titik awal yang 

sangat penting dalam perencanaan produksi 

2. METODELOGI PENELITIAN 

 

2.1 Sumber Data 

Pengamatan penelitian ini dilakukan si PT Bimuda Karya Teknik yang berlokasi 

Kawasan Lingkungan Industri Kecil Jl. Dampyak KM 4 Dampyak, Kramat, Kabupaten Tegal 

Jawa Tengah. Data yang digunakan merupakan data hasil pengamatan selama satu tahun. Data 

yang digunakan untuk analisis peramalan penjualan produk Colar Box Lolgagge adalah data 

pada bulan Januari 2019 sampai dengan Desember 2019. Data tersebut didapatkan dengan cara 

observasi yaitu dengan mewawancarai langsung kepada pihak manajemen penjualan. 

2.2 Metode Analisis 

Setelah mendapatkan data orderan selama satu tahun dari bulan januari 2019 sampai 

desember 2019,  peneliti melakukan perhitungan dengan menggunakan metode forecasting. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu metode yang bersifat 

menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana hasil peramalan dengan menggunakan metode yaitu moving average, 

exponential smoothing. Lalu peneliti akan memilih metode dan hasil peramalan terbaik dengan 

memilih nilai MSE yang paling kecil. Dipilih metode dengan nilai yang terkecil karena semakin 

kecil kesalahan peramalan maka semakin tinggi tingkat ketelitian peramalan, karena peramalan 

yang akurat akan mempermudah perusahaan untuk mengambil keputusan.   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penyajian Data 

Tabel 3.1 Tabel Data Penjualan Colar Box Lolgagge  

Periode Bulan Permintaan (unit) 

1 Januari 150.000 

2 Februari 84.000 

3 Maret 231.000 

4 Afril 231.000 

5 Mei 231.000 

6 Juni 231.000 

7 Juli 94.000 

8 Agustus 85.000 

9 September 122.000 
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Dalam pengolahan metode forecasting data yang di olah adalah penjualan produksi Colar Box 

Lolgagge pada tahun 2019 dari bulan Januari sampai desember. 

3.2 Pengolahan Data 

Dilakukan perhitungan untuk menentukan metode terbaik yang akan digunakan sebagai acuan 

data forecasting untuk perencanaan produksi di masa yang akan datang, dimana dihitung dengan 

melihat nilai MSE (Mean Squared Error) terkecil dari hasil perhitungan beberapa metode 

berikut ini :  

 

1) Moving average 3 Bulan 

 
Gambar 3.1 Hasil perhitungan forecasting Metode Moving Average 3 Bulan 

 

Hasil dari olahan Forecasting menggunakan Metode Moving Average 3 bulan didapat 

bahwa MAD dengan value 78555.55 yang menunjukan penyimpangan rata-rata absolut 

error, dan nilai MSE yaitu nilai kesalahan rata-rata kuadrat sebesar 8135791000 dan nilai 

MAPE atau disebut juga dengan presentase kesalahan rata-rata memiliki nilai sebesar 

386.132, , ukuran MAPE menyatakan presentase kesalahan hasil peramalan dari 

permintaan actual. 

2) Moving Average 5 bulan 

10 Oktober 3.000 

11 November - 

12 Desember 131.000 
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Gambar 3.2 Hasil Peramalan Metode Moving Average 5 Bulan 

 

Hasil dari olahan forecast menggunakan Metode Moving Average 5 bulan didapat bahwa 

MAD dengan value 93000 yang menunjukan penyimpangan rata-rata absolut error, dan 

nilai MSE yaitu nilai kesalahan rata-rata kuadrat sebesar9889434000 dan nilai MAPE atau 

disebut juga dengan presentase kesalahan rata-rata memiliki nilai sebesar 765.278, , ukuran 

MAPE menyatakan presentase kesalahan hasil peramalan dari permintaan actual. 

Exponential Smoothing dengan alpha 0,1 

 

  Gambar 3.2 Hasil peramalan Exponential Smoothing alpha 0,1 

 

Hasil dari olahan forecast menggunakan metode Exponential Smoothing dengan 

α = 0.1didapatkan bahwa MAD dengan value 78065.62 yang menunjukkan penyimpangan 

rata-rata absolut error, dan nilai MSE yaitu nilai kesalahan rata-rata kuadrat sebesar 

7595164000 dan nilai MAPE atau disebut juga dengan persentase kesalahan rata- rata 

memiliki nilai sebesar 495.839 ukuran MAPE menyatakan presentase kesalahan hasil 

peramalan dari permintaan actual.  

Exponential Smoothing alpha 0,5 
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   Gambar 3.3 Hasil peramalan Exponential Smoothing alpha 0,5 

 

Hasil dari olahan forecast menggunakan metode Exponential Smoothing dengan 

α = 0.5 didapatkan bahwa MAD dengan value 63735.36 yang menunjukkan penyimpangan 

rata-rata absolut error, dan nilai MSE yaitu nilai kesalahan rata-rata kuadrat sebesar  

5996998000 dan nilai MAPE atau disebut juga dengan persentase kesalahan rata- rata 

memiliki nilai sebesar 369.881, ukuran MAPE menyatakan presentase kesalahan hasil 

peramalan dari permintaan actual.  

3) Exponential Smoothing alpha 0,9 

 

   Gambar 3.4 Hasil peramalan Exponential Smoothing alpha 0,9 

 

Hasil dari olahan forecast menggunakan metode Exponential Smoothing dengan 

α = 0.9 didapatkan bahwa MAD dengan value 61456.69 yang menunjukkan penyimpangan 

rata-rata absolut error, dan nilai MSE yaitu nilai kesalahan ratarata kuadrat sebesar 

6826721000 dan nilai MAPE atau disebut juga dengan persentase kesalahan rata- rata 
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memiliki nilai sebesar 390.617, ukuran MAPE menyatakan presentasekesalahan hasil 

peramalan dari permintaan aktual. 

4. KESIMPULAN 

Akurasi peramalan akan semakin tinggi apabila nilai MAD dan MSE semakin kecil. Ketepatan dari 

sebuah ramalan merupakan hal yang sangat penting. Namun, hal yang perlu di dasari bahwa suatu 

ramalan adalah tetap ramalan, yang selalu ada unsur kesalahannya sehingga yang penting 

diperhatikan adalah usaha untuk memperkecil kemungkinan kesalahannya tersesebut. 

Terlihat dari tabel dan grafik yang dihasilkan dari data penjualan terdahulu,  metode Exponential 

Smoothing alpha 0,5 adalah metode yang paling baik digunakan, karena metode ini memiliki nilai 

MAD dan MSE yang paling kecil. 

 

PT. Bimuda Karya Teknik harus teliti dalam melakukan peraalan produksi Colar Box Lugagge 

karena hasil peramalan ini menjadi acuan dalam proses produksi masa mendatang. Hasil peramalan 

dengan metode Exponential Smoothing Alpha 0,5 dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan dalam kegiatan produksi. 

Akhirnya, baiktidaknya suatu ramalan yang di susun sangat tergantung pada orang yang 

melakukannya, langkah-langkah peramalan yang dilakukan dan metode yang digunakannya. 
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